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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

1

2.

3.

Terdapat pengaruh signifikan Lokas terhadap Keputusan Nasabah dalam
Mengambil Kredit, hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (rxiy) sebesar
0,071, koefisien determinan (r’x,) sebesar 0,005, riae Sebesar 0,061 dan
harga thiung 3,76 > tae Sebesar 2,048. Selain itu diketahui bahwa ryqy
lebih besar dari g (0,071 > 0,061) yang berarti bahwa hipotesis yang
telah digjukan diterima.

Terdapat pengaruh signifikan Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah
dalam Mengambil kredit, hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (rxoy)
sebesar 0,112 dan koefisien determinan (r*,y) sebesar 0,013, fae SEbesar
0,061 dan harga thitwung 5,97 > tpe Sebesar 2,048. Selain itu diketahui
bahwa ryoy lebih besar dari rpe (0,112 > 0,061) yang berarti bahwa
hipotesis yang telah digjukan diterima.

Terdapat pengaruh signifikan Prosedur kredit terhadap Keputusan
Nasabah dalam Mengambil kredit, hal ini ditunjukkan koefisien korelasi
(rxay) sebesar 0,066 dan koefisien determinan (r2X3y) sebesar 0,004, riapg
sebesar 0,061 dan harga thiwng 3,53 > tpa Sebesar 2,048. Selain itu
diketahui bahwa rysy lebih besar dari riape (0,066 > 0,061) yang berarti

bahwa hipotesis yang telah digjukan diterima.
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4. Terdapat pengaruh signifikan Lokasi, Pelayanan dan Prosedur kredit
terhadap Keputusan Nasabah dalam Mengambil kredit, ha ini
ditunjukkan koefisien korelasi Ryau.3 sSebesar 0,256 dan koefisien
determinan R%(1.23) sebesar 0,066, Riae Sebesar 0,061 dan harga Fring
6,09 > Fiane Sebesar 2,048. Selain itu diketahui bahwa Ry 2,3 lebih besar
dari Ripa (0,256 > 0,061) yang berarti bahwa hipotesis yang telah
digjukan diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan yang diperoleh dari Nasabah dapat
dikemukakan saran-saran sebagai bahan masukan bagi PD. BPR Bank

Boyolali. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk Lokas sebaiknya di lakukan perluasan saluran disrtibusi untuk
menarik dan mendapatkan nasabah yang lebih banyak.

2. Pelayanan yang diberikan pada nasabah lebih ditingkatkan dengan cara
meningkatkan unsur keramahan, kecepatan, keamanan, keramahan dan
kenyamanan sehingga konsumen merasa puas apa yang telah diberikan
PD. BPR Bank Boyolai kepada nasabah yang mengambil kredit.

3. Prosedur dan syarat-syarat dalam pemerolehan kredit sebaiknya lebih
dipermudah dan pengajuan kredit yang diterima segera diproses untuk
menumbuhkan kepercayaan nasabah dalam mengambil kredit dan

mengambil kembali suatu hari nanti.
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